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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif Arfian Fuadi dari channel Youtube 

TEDx Talks yang berjudul "Make the uncertainty to be opportunity". Pada penelitian ini penulis 

menerapkan metode kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan teknik simak catat, sebab 

sumber data dan informasi yang didapatkan yaitu dengan cara menyimak dan narasi lisan. Hasil 

penelitian studi ini menjelaskan bahwa diera globalisasi yang semakin berkembang, tantangan-

tantangan yang kita hadapi pun semakin tinggi, salah satunya adalah menghadapi ketidakpastian di 

era globalisasi. Akan tetapi dari ketidakpastian membuat hidup kita bisa menjadi jauh lebih menarik, 

karena segala sesuatu yang tidak pasti, maka merubah segala sesuatu menjadi mungkin terjadi. Dalam 

menghadapi situasi ketidakpastian kita bisa mengubahnya menjadi sebuah kemungkinan dengan 

membuat ide-ide dan inovasi yang menjadikannya sebuah peluang. Di era globalisasi ini banyak hal 

yang membuat ketidakpastian, tetapi kita harus menciptakan ide-ide dan inovasi dengan bermodalkan 

ketidakpastian menjadi peluang yang besar, dengan keyakinan yang kuat dan tidak ragu dalam 

mencoba sesuatu. 

 

Kata kunci: Era globalisasi, Ketidakpastian, Peluang 

 

Abstract - This study aims to find out the perspective of Arfian Fuadi from the TEDx Talks Youtube 

channel entitled "Make the uncertainty to be opportunity". In this study the authors applied a 

descriptive qualitative method by using the note-taking technique, because the sources of data and 

information obtained were listening and oral narratives. The research results of this study explain 

that in the increasingly developing era of globalization, the challenges we face are even higher, one 

of which is facing uncertainty in the era of globalization. But from uncertainty makes our life 

interesting, because everything is uncertain, everything is possible. In facing a situation of 

uncertainty we can turn it into a possibility in making our ideas and innovations that make it an 

opportunity. In this era of globalization there are many things that create uncertainty, but we must 

create ideas and innovations with capital uncertainty into great opportunities. with strong beliefs and 

not hesitate to try something. 
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Pendahuluan   

 

Pemuda sebagai salah satu komponen masyarakat menempati posisi penting bagi keberlanjutan 

masa depan bangsa. Namun di sisi lain, pemuda juga rentan terhadap risiko yang disebabkan oleh 

faktor internal maupun eksternal terutama di era modernitas lanjut, dimana ketidakpastian dalam 

menghadapi masa depan semakin besar (Furlong & Cartmel, 2007) (Santoso, 2021). Dalam 

menghadapi kondisi era globalisasi saat ini, dampaknya kita akan menghadapi ketidakpastian masa 
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depan yang lebih besar, karena itulah kita harus berpikir secara global untuk membangun Indonesia 

agar lebih maju (Santoso, Karim, et al., 2023e). Globalisasi saat ini dipicu oleh adanya internet, 

kemudian internet mengubah segala bentuk informasi yang semakin cepat dan mudah diterima oleh 

berbagai masyarakat dalam maupun luar negeri. 

Penelitian ini akan membahas tentang betapa pentingnya untuk mengambil bagian dalam era 

globalisasi (Santoso, Karim, et al., 2023c). Globalisasi membuat segalanya menjadi lebih mudah, 

terutama dibidang informasi yang akan berdampak dari suatu negara ke negara lain yaitu disebut 

dengan butterfly efect dan terkadang butterfly effect akan menimbulkan ketidakpastian. Dengan 

berbagai ide yang semakin kreatif dan inofativ, kita bisa membuat ketidakpastian menjadi peluang. 

 

 

Metode 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

yang menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

(Santoso, Karim, et al., 2023a). Berdasarkan penelitian dan telaah berbagai jurnal yang bertujuan 

untuk memberikan beberapa informasi terkait dengan ketidakpastian yang terjadi diera globalisasi saat 

ini, dengan berbagai tantangan masa depan yang tinggi, maka ketidakpastian akan semakin 

meningkat. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode simak tutur lisan karena penelitian ini 

bersumber dari data dan informasi hasil dari menyimak video dari Youtube TEDx Talks yang 

berjudul "Make the uncertainty to be opportunity". Subjek dalam penelitian ini adalah Arfian Fuadi. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Ketidakpastian atau uncertainty sering diartikan dengan adanya beberapa kemungkinan kejadian. 

Tetapi, tingkat kemungkinan kejadian itu sendiri tidak diketahui secara kuantitatif (Santoso, Karim, et 

al., 2023b). Kata ketidakpastian berarti suatu keraguan, dengan demikian pengertian ketidakpastian 

dalam arti yang luas merupakan suatu pengukuran dimana ketepatan hasilnya masih diragukan. 

Dengan demikian, ketidakpastian itu disebabkan karena pengetahuan yang tidak sempurna dari 

manusia. Ketidakpastian merupakan ketidakmampuan dalam hal memprediksi dengan relatif tepat 

suatu peristiwa atau kejadian yang akan terjadi di masa depan. Ketidakpastian masa depan membuat 

para pemuda harus membuat perencanaan yang lebih baik. 

Ketidakpastian dalam Era globalisasi merupakan perubahan secara global di seluruh dunia. 

Mereka melihat globalisasi merupakan proses kemanusiaan yang dinamik, sesungguhnya berlangsung 
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lama dalam kadar yang berbeda intensitasnya yang tidak kita sadari dari sejak awal kehidupan sampai 

saat ini (Robertson, 2003) (Santoso, Karim, et al., 2023d). Dampak yang terjadi dari perubahan global 

sangatlah besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia di semua lapisan masyarakat. Baik di 

bidang ekonomi, sosial, politik, teknologi, lingkungan, budaya, dan sebagainya. Globalisasi membuat 

segalanya menjadi lebih mudah, terutama di bidang informasi yang akan berdampak dari satu negara 

ke negara lain. Hal tersebut disebabkan adanya kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dapat merubah pola berpikir dan perilaku masyarakat. Globalisasi dapat juga membuat manusia 

berkompetisi secara terbuka karena kedekatan waktu dan jarak. 

Dengan adanya internet membuat informasi semakin cepat diterima, maka muncul adanya 

butterfly effect, yaitu suatu hal kecil bisa berdampak besar (Santoso, Abdulkarim, et al., 2023). 

Dengan menciptakan ide - ide yang kreatif dan inovatif kita bisa membuat suatu hal kecil yang positif 

bisa berdampak besar di negara lain, sehingga dapat menghasilkan karya ataupun peluang supaya kita 

lebih maju dan berkembang. Butterfly effect ini dapat menyebabkan ketidakpastian, dunia saat ini 

mengalami banyak hal yang tidak pasti. Tetapi jika kita sibuk memikirkan hal yang tidak pasti maka 

kita tidak akan menghasilkan apapun, jadi kita harus lebih bertindak dan berpikir secara global untuk 

membuat ketidakpastian menjadi sebuah peluang. Globalisasi menyebabkan banyak ketidakpastian, 

karena semakin berkembangnya zaman maka ketidakpastian juga akan semakin meningkat, adanya 

berbagai keraguan dan resiko yang terjadi tanpa bisa diprediksi oleh kemampuan manusia itu sendiri. 

Disamping lahirnya resiko sebagai konsekuensi dari era globalisasi tersebut, juga dapat membuat 

peluang-peluang yang bermanfaat untuk memberikan kesejahteraan bagi manusia. Peluang-peluang 

tersebut diantarany adalah: 

Pertama, Tersedianya Informasi yang dapat memudahkan Informasi yang berkembang dengan 

pesat juga merupakan penyebab adanya percepatan era globalisasi, sehingga akan semakin penting 

dan bermanfaat. 

Kedua, Tersedianya atau masuknya modal, dalam hal ini akan menjadi suatu peluang yang positif 

bagi sektor ekonomi dan usaha khususnya, karena dengan terjadinya investasi dari berbagai sektor 

usaha akan mendorong adanya pembukaan lapangan kerja dalam jumlah yang relatif besar dan juga 

mendorong adanya. Kesempatan kerja bagi masyarakat, kemudian akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan bagi manusia. 

 

 

Kesimpulan 

Dalam menghadapi ketidakpastian di era globalisasi kita harus berani dan tidak ragu dalam 

mengambil setiap keputusan. Mengubah pikiran secara global, inovatif dan kreatif akan sangat 

berdampak positif dalam menghadapi ketidakpastian yang terjadi, sehingga kita dapat mengubah 
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ketidakpastian menjadi peluang yang sangat besar. Tidak perlu ragu untuk melangkah lebih maju 

kedepan. 

Era globalisasi juga merupakan sebagai suatu era yang di tandai adanya berbagai macam 

tantangan, dimana tantangan-tantangan tersebut dapat bermanfaat jika dilihat dengan sisi yang positif. 

Namun dapat pula menjadikan ancaman yang membahayakan, jika dalam memahami hal tersebut 

dengan keliru. Di samping tantangan-tantangan yang dihadapi pada era globalisasi, terdapat pula 

peluang-peluang yang bisa didapatkan, diantaranya adalah tersedianya informasi, modal dari berbagai 

sektor usaha dan semakin tingginya pendapatan. Globalisasi membuat segalanya menjadi lebih 

mudah, terutama dibidang informasi yang akan berdampak dari suatu negara ke negara lain yaitu 

disebut dengan butterfly efect dan terkadang butterfly effect akan menimbulkan ketidakpastian. 

Dengan berbagai ide yang semakin kreatif dan inofatif, kita bisa membuat ketidakpastian menjadi 

peluang. 
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